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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari banyak pulau dan memiliki banyak sumber 

daya alam baik di darat maupun di laut. Pantai di Indonesia bukan hanya dimanfaatkan 

sebagai sumber daya alam dalam bidang kelautan seperti hasil tangkapan perikanan, tetapi 

juga sebagai sumber daya pariwisata. Pariwisata adalah sektor yang sangat penting dalam 

mengembangkan ekonomi suatu wilayah karena dapat memberikan kontribusi yang besar 

pada pendapatan wilayah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak sosial dan 

ekonomi yang ditimbulkan dari objek wisata Pantai SBB di Desa Padang Bakau, Kecamatan 

Labuhanhaji. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa Pantai SBB memiliki dampak 

positif sosial ekonomi bagi masyarakat sekitar. Hal ini dibuktikan dari jawaban para 

responden dan Pantai SBB dapat menjadi kawasan objek wisata yang dapat memberikan 

lapangan kerja baru bagi masyarakat, masyarakat mendukung keberadaan pantai SBB sebagai 

objek wisata di Desa Padang bakau Kecamatan Labuhanhaji Kabupaten Aceh Selatan. 

Kata Kunci: Sosial, Ekonomi, Pantai, Objek wisata 

 

ABSTRACT 

Indonesia is a country consisting of many islands and has many natural resources both on 

land and at sea. Beaches in Indonesia are not only used as natural resources in the marine 

sector such as fishery catches, but also as tourism resources. Tourism is a very important 

sector in developing the economy of a region because it can contribute greatly to the income 

of the region. Thisresearch aims to see the social and economic impacts of SBB Beach 

tourism objects in Padang Bakau Village, Labuhanhaji District. This research uses a survey 

method with a quantitative approach. Based on the results of the study, the author concluded 

that SBB Beach has a positive socio-economic impact on the surrounding community. This is 

evidenced from the answers of the respondents and SBB Beach can be a tourist attraction 

area that can provide new jobs for the community, the community supports the existence of 

SBB beach as a tourist attraction in Padang Bakau Village, Labuhanhaji District, South Aceh 

Regency. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, memiliki sumber daya alam yang 

kaya baik di darat maupun di laut. Selain itu, Indonesia juga memiliki berbagai macam 

ekosistem pesisir seperti pantai berpasir. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, wilayah 

https://drive.google.com/file/d/1ULLsNfbLDxm-SBGPwz-fyZnkP22lMkBb/view?usp=sharing
mailto:IffaUlya24@gmail.com
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pesisir merupakan daerah peralihan antara ekosistem darat dan laut yang sangat dipengaruhi 

oleh perubahan di kedua sisi. Oleh karena itu, pengelolaan kawasan pesisir dan laut di 

Indonesia harus dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan agar aktivitas 

manusia tidak mengancam keberlangsungan ekosistem pantai dan biota laut. 

Pantai-pantai di Indonesia tidak hanya dimanfaatkan sebagai sumber daya alam di 

bidang kelautan seperti hasil tangkapan perikanan, tetapi juga dikelola sebagai sumber daya 

pariwisata. Sektor pariwisata memiliki peran penting dalam perkembangan ekonomi suatu 

wilayah karena dianggap mampu memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan wilayah 

tersebut. Seperti sektor ekonomi lainnya, pariwisata juga memiliki dampak atau pengaruh di 

bidang sosial dan ekonomi selama proses pengembangannya. Pengembangan tempat 

pariwisata umumnya akan berdampak pada sosial budaya masyarakat setempat dan pada 

kawasan pariwisata itu sendiri, karena kawasan yang sebelumnya digunakan oleh penduduk 

setempat kini dijadikan tempat wisata. Dampak yang timbul dari pembangunan kawasan 

pariwisata dapat bersifat positif atau negatif, tergantung pada kawasan pariwisata dan pada 

ekonomi serta sosial budaya masyarakat setempat. Salah satu potensi pengelolaan pantai di 

Indonesia yang paling utama adalah sektor perikanan, di mana Indonesia merupakan negara 

dengan perikanan terbesar di dunia, baik perikanan tangkap maupun perikanan budidaya. 

Provinsi Aceh merupakan salah satu provinsi yang memiliki potensi pariwisata bahari 

yang dapat diandalkan, dengan keindahan pesonanya. Di Aceh, terdapat pantai-pantai yang 

sudah berhasil dikembangkan seperti Pantai Lampuuk yang menjadi salah satu wisata andalan 

di Aceh dengan keindahan pepohonan pinus yang cukup rindang. Wisatawan tertarik untuk 

mengunjungi pantai ini karena ombak yang bagus, bahkan ombak di Pantai Lampuuk 

dijadikan spot turis domestik maupun mancanegara untuk berselancar. Selain itu, Pantai 

Lampuuk juga memiliki wahana permainan air seperti banana boat dan konservasi penyu. 

Salah satu pantai yang berpotensi dikembangkan adalah pantai SBB atau (Sawang 

Biduak Buruak) kata tersebut adalah bahasa Aneuk jame yang berarti sawang sampan yang 

sudah jelek, dikarenakan pada pantai tersebut banyak terdapat sampan yang sudah jelek atau 

tidak layak untuk dipakai. Pantai SBB berlokasi di desa padang bakau, Kecamatan 

Labuhanhaji Kabupaten Aceh Selatan. Pantai SBB adalah pantai yang sangat indah dan 

menarik untuk dikunjungi para wisatawan. Pantai SBB memiliki daya Tarik dengan pasirnya 

yang putih, ditumbuhi pandan laut, dan ombaknya yang tak besar sehingga aman bagi 

wisatawan yang ingin berenang. Bisa juga dimanfaatkan untuk rekreasi keluarga dan fungsi 

https://drive.google.com/file/d/1ULLsNfbLDxm-SBGPwz-fyZnkP22lMkBb/view?usp=sharing
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lainnya. Sejak tahun 2021 sudah ada tambahan wisata baru di pantai SBB yaitu tempat 

pemandian khusus anak-anak yang semakin hari banyak wisatawan dari luar kecamatan 

maupun kabupaten dan pengunjung selalu padat pada akhir pekan. 

Berdasarkan Uraian di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana pengaruh sosial dan ekonomi objek wisata pantai SBB bagi Masyarakat di 

Desa Padang Bakau Kecamatan Labuhanhaji. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak 

sosial dan ekonomi yang ditimbulkan dari aktifitas pariwisata di Desa Padang Bakau 

Kecamatan Labuhanhaji. 

Pengaruh Secara Bahasa adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, atau 

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan dan perbuatan seseorang. Menurut 

Surakhmad (2012: 1), pengaruh adalah “kekuatan yang muncul dari sesuatu, baik itu watak, 

orang, benda, kepercayaan dan perbuatan seseorang yang dapat mempengaruhi lingkungan 

yang ada di sekitarnya”. Sedangkan menurut Yosin Marin (2012: 1) pengaruh merupakan 

“suatu daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta segala 

sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada di sekitarnya”. 

Menurut Ananto (2018), objek wisata merujuk pada suatu tempat yang dikunjungi oleh 

wisatawan karena memiliki sumber daya, baik itu alamiah maupun buatan manusia, seperti 

keindahan alam atau pegunungan, pantai, kebun binatang, bangunan bersejarah, monumen, 

candi, tari-tarian, atraksi, dan budaya khas lainnya. Sementara itu, Ridwan (2012:5) 

mengemukakan pengertian objek wisata adalah segala sesuatu yang memilik keunikan, 

keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan 

manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. 

Pantai SBB terletak di Desa Padang Bakau Kecamatan Labuhanhaji Kabupaten Aceh 

Selatan. Pantai ini sangat menarik untuk dikunjungi para wisatawan karena memiliki 

keindahan dengan pasir yang putih terbentang di sepanjang pesisir pantai, serta pemandangan 

matahari terbenam membuat para wisatawan lokal maupun luar menjadi betah. Pantai SBB ini 

mulai dikembangkan pada Tahun 2020 dengan dibangunnya objek wisata terbaru seperti 

tempat pemandian, dan pondok di pinggir pantai. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan menggunakan 

kuesioner untuk mengumpulkan data. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, yang 

https://drive.google.com/file/d/1ULLsNfbLDxm-SBGPwz-fyZnkP22lMkBb/view?usp=sharing
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berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu (Sugiyono, 2019:17). Penelitian ini dilakukan pada tanggal 18 Februari 2023 

di Desa Padang Bakau, Kecamatan Labuhanhaji, Kabupaten Aceh Selatan. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan 

angket (kuesioner). Menurut Sugiyono (2017:142) angket atau kuesioner merupakan “teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab”. Instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner yaitu daftar pertanyaan yang disusun secara tertulis 

yang bertujuan untuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban para responden. Alat 

pengumpulan data berupa pertanyaan yang diaujukan kepada responden, instrument penelitian 

terdiri dari 20 pertanyaan yang akan diajukan kepada masyarakat, nelayan, dan pedagang 

sekitar. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu Masyarakat Desa Padang Bakau Kecamatan 

Labuhanhaji Kabupaten Aceh Selatan. Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah 

“wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Menurut Sugiyono (2019:127) sampel adalah “bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Penelitian ini yang menjadi sampel adalah 

nelayan, pedagang, dan masyarakat sekitar pantai SBB yang berinteraksi sehari-hari dengan 

pantai. Prosedur pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non- 

probabilitay dengan teknik purposive sampling. 

Sugiyono (2019:133) mengemukakan bahwa teknik purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan kriteria tertentu. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah 

masyarakat yang tinggal di sekitar pantai, beraktivitas di sekitar pantai dan bermata 

pencaharian di daerah pantai. 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan penilaian Skala Likert. Skala 

Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok 

terhadap fenomena sosial. Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 

minimum skor 1 dan maksimum skor 5, agar jawaban responden dapat dengan jelas 

menunjukkan apakah mereka cenderung setuju atau tidak setuju. Dengan demikian, hasil 

jawaban responden diharapkan lebih relevan, (Sugiyono, 2014:58). 

 

https://drive.google.com/file/d/1ULLsNfbLDxm-SBGPwz-fyZnkP22lMkBb/view?usp=sharing
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Skor skala likert seperti berikut: 

Sangat Setuju (SS)  = 5 

Setuju (S)   = 4 

Kurang Setuju (KS)  = 3 

Tidak Setuju (TS)  = 2  

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

Penelitian tentang pengaruh sosial dan ekonomi objek wisata Pantai SBB bagi 

masyarakat di Kecamatan Labuhanhaji, peneliti menggunakan teknik pengolahan data 

dengan menggunakan rumus sederhana menurut Sugiyono (2007) sebagai berikut: 

T x Pn 

Keterangan: 

T = Total jumlah responden yang memilih 

Pn = Pilihan angka skor likert 

Selanjutnya untuk menentukan hasil interpretasi digunakan : 

Rumus indeks % = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 x 100 
𝑦 

Dari rumus tersebut lalu ditentukan kriterianya melalui rumus interval sebagai berikut: 

I = 100/ Jumlah Skor (Likert) 

Berikut kriteria interpretasi skor berdasarkan interval: 

- Angka 0% - 20% = Sangat tidak setuju (STS) 

- Angka 20% - 40% = Tidak setuju (TS) 

- Angka 40% - 60% = kurang setuju (KS) 

- Angka 60% - 80% = Setuju (S) 

- Angka 80% - 100% = Sangat setuju (SS) 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan ketentuan penghitungan dari 

skala  likert 

Penentuan kategori jawaban responden: 

Skor Positif :  

Sangat setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang setuju (KS)  3 

Tidak setuju (TS) 2 

https://drive.google.com/file/d/1ULLsNfbLDxm-SBGPwz-fyZnkP22lMkBb/view?usp=sharing
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Sangat tidak setuju (STS)  1 

Skor Negatif :  

Sangat setuju (SS) 1 

Setuju (S)  2 

Kurang setuju (KS)  3 

Tidak setuju (TS)  4 

Sangat tidak setuju (STS)  5 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pantai SBB terletak di Desa Padang Bakau Kecamatan Labuhanhaji Kabupaten Aceh 

Selatan. Secara astronomis pantai SBB terletak di 3°32´5.26´´ LU dan 97°0´16.73´´ BT. 

Secara geografis Pantai SBB berbatasan sebelah Utara dengan pemukiman, sebelah timur 

berbatasan dengan perbukitan, sebelah barat dan selatan berbatasan dengan laut. Berdasarkan 

observasi yang telah dilakukan Pantai SBB terletak di Kecamatan Labuhanhaji, memiliki 

akses jalan yang baik dan selalu ramai pengunjung, pada saat hari libur Pantai SBB selalu 

padat dengan pengunjung. Pantai SBB memiliki fasilitas berupa tempat pemandian, pondok 

di pinggir laut dan area bermain anak. Secara lebih jelas lokasi Pantai SBB dapat dilihat pada 

peta berikut: 

Gambar 1. Peta Administrasi 

https://drive.google.com/file/d/1ULLsNfbLDxm-SBGPwz-fyZnkP22lMkBb/view?usp=sharing
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 

Penelitian ini yang menjadi responden adalah 5 orang Nelayan, 3 orang masyarakat 

sekitar dan 2 orang pedagang sekitar di Pantai SBB Desa Padang Bakau, Kecamatan 

Labuhanhaji Kabupaten Aceh Selatan. Data yang diperoleh dari hasil penelitian dapat 

memberikan hasil terhadap keberadaan Objek Pantai SBB. Penskoran ini dikategorikan 

berdasarkan dampak positif dan negatif sosial ekonomi yang ditimbulkan dari objek wisata 

Pantai SBB terhadap masyarakat dan pelaku usaha di sekitar Pantai SBB, berdasarkan 

pengumpulan data yang telah dilakukan maka didapatkan respon sampel sebagai berikut: 

No 

Pernyataan Alternatif Jawaban 

 SS S KS TS STS 

Jumlah skor likert 5 4 3 2 1 

1. Apakah anda setuju dengan keberadaan objek wisata 

pantai SBB ini? 

6 4 0 0 0 

2. Pantai SBB memiliki dampak sosial yang baik bagi 

anda 

0 10 0 0 0 

3. Aktivitas anda terbantu dengan adanya objek wisata 0 10 0 0 0 

https://drive.google.com/file/d/1ULLsNfbLDxm-SBGPwz-fyZnkP22lMkBb/view?usp=sharing
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No 

Pernyataan Alternatif Jawaban 

 SS S KS TS STS 

Jumlah skor likert 5 4 3 2 1 

Pantai SBB 

4. Keberadaan Pantai SBB dapat meningkatkan taraf 

kehidupan sosial anda 

0 10 0 0 0 

5. Masyarakat sekitar   pantai   SBB   mendukung dan 

menjaga kelestarian pantai SBB 

0 9 1 0 0 

6. Pantai SBB memiliki dampak sosial yang buruk bagi 

anda 

0 0 10 0 0 

7. Anda lebih setuju jika pantai SBB dibiarkan sebagai 

pantai alami dari pada dijadikan sebagai objek 

kawasan wisata 

0 0 9 1 0 

8. Aktivitas anda terganggu dengan adanya objek wisata 

pantai SBB 

0 2 8 0 0 

9. Anda tidak mau turut serta dalam urusan 

mengembangkan dan menjaga pantai SBB sebagai 

objek wisata 

0 5 5 0 0 

10. Keberadaan pantai SBB sebagai objek wisata dapat 

mengganggu tatanan sosial masyarakat sekita 

0 1 8 2 0 

11. Pantai SBB memiliki dampak ekonomi yang baik bagi 

anda 

0 10 0 0 0 

12. Pantai SBB memberikan anda sumber penghidupan 

baru pada sektor wisata 

0 3 7 0 0 

13. Anda akan merekomendasikan pantai SBB sebagai 

objek kawasan wisata kepada orang lain yang anda 

kenal/temui 

0 10 0 0 0 

14. Anda lebih setuju jika pantai SBB lebih difokuskan 

untuk pengembangan pariwisata daerah 

0 10 0 0 0 

15. Anda setuju jika ada acara besar yang diadakan di 

pantai SBB sebagai upaya menarik minat wisatawan 

0 10 0 0 0 

https://drive.google.com/file/d/1ULLsNfbLDxm-SBGPwz-fyZnkP22lMkBb/view?usp=sharing
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No 

Pernyataan Alternatif Jawaban 

 SS S KS TS STS 

Jumlah skor likert 5 4 3 2 1 

16. Anda bergantung penghidupan pada fungsi pantai 

SBB sebagai kegiatan perikanan 

0 5 2 3 0 

17. Pantai SBB menimbulkan persaingan ekonomi antara 

masyarakat lokal dengan pendatang semenjak 

bertransformasi menjadi lokasi wisata 

0 0 8 2 0 

18. Keberadaan pantai SBB sebagai objek wisata 

mengganggu kegiatan ekonomi perikanan pantai 

0 5 5 0 0 

19. Keberadaan pantai SBB sebagai objek wisata tidak 

memberikan dampak peningkatan ekonomi yang 

signifikan bagi masyarakat setempat, namun 

menggeser mata pencarian asli masyarakat seperti 

nelayan 

0 5 5 0 0 

20. Anda berharap jika pantai SBB tidak pernah eksis dan 

terkenal sebagai objek wisata, dan dibiarkan saja 

sebagaimana mestinya 

0 8 2 0 0 

 Jumlah 6 117 70 8 0 

Sumber: Hasil penelitian, 2023 

Setelah data kusioner terkumpul secara keseluruhan tentang pengaruh sosial dan ekonomi objek 

wisata pantai SBB bagi masyarakat di Kecamatan Labuhanhaji maka pengolahan data dapat dilakukan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

T x Pn 

Keterangan: 

T = Total jumlah responden yang memilih  

Pn = Pilihan angka skor likert 

Perhitungan hasil respon dari sampel secara lebih jelas dijabarkan sebagai beikut: 

 Responden yang menjawab Sangat Setuju (5) = 6 x 5= 30 

 Responden yang menjawab Setuju (4) = 117 x 4= 468 

 Responden yang menjawab Kurang Setuju (3) = 70 x 3= 210 

https://drive.google.com/file/d/1ULLsNfbLDxm-SBGPwz-fyZnkP22lMkBb/view?usp=sharing
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 Responden yang menjawab Tidak Setuju (2) = 8 x 2= 16 

 Responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju (1) = 0 

 Semua hasil dijumlahkan, maka hasil yang didapatkan adalah = 724 

Berdasarkan data yang sudah terkumpul secara keseluruhan tentang pengaruh sosial dan 

ekonomi keberadaan objek wisata Pantai SBB bagi masyarakat di Kecamatan Labuhanhaji 

Kabupaten Aceh Selatan. Agar mendapatkan hasil interpretasi, terlebih dahulu harus diketahui 

skor tertinggi (Y) untuk item penilaian dengan rumus sebagai berikut: 

Y= Jumlah skor tertinggi x Jumlah responden x Jumlah instrumen  

Y= 5 x 10 x 20 = 1.000 

Y= 1.000 

Setelah mendapatkan skor tertinggi (Y), maka data dapat diolah dengan menggunakan 

rumus skala likert, maka penyelesaian akhirnya adalah: 

Rumus indeks %  = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑦
 x 100 

                             =  
724

1.000
 x 100 

 

                             = 72,4 % 

 

Dari rumus tersebut lalu ditentukan kriterianya melalui rumus interval sebagai berikut:  

I = 100 / Jumlah Skor (Likert) 

I = 100 / 5 = 20 

Berikut kriteria interpretasi skor berdasarkan interval: 

 Angka 0% - 20% = Sangat tidak setuju (STS) 

 Angka 20% - 40% = Tidak setuju (TS) 

 Angka 40% - 60% = kurang setuju (KS) 

 Angka 60% - 80% = Setuju (S) 

 Angka 80% - 100% = Sangat setuju (SS) 

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada responden, sebesar 72,4 % masyarakat 

menganggap pantai SBB memiliki dampak sosial dan ekonomi positif bagi masyarakat 

sementara itu sebesar 27,6 % responden memberikan jawaban netral. Hal ini menunjukan 

bahwa pantai SBB memiliki potensi yang harus dikembangkan sebagai tempat wisata, hal ini 

dibuktikan dengan dampak positif jawaban masyarakat ketika angket disebarkan. 

 

https://drive.google.com/file/d/1ULLsNfbLDxm-SBGPwz-fyZnkP22lMkBb/view?usp=sharing
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Pengembangan tempat pariwisata umumnya akan berdampak pada sosial budaya 

masyarakat setempat dan pada kawasan pariwisata itu sendiri, karena kawasan yang 

sebelumnya digunakan oleh penduduk setempat kini dijadikan tempat wisata. Dampak yang 

timbul dari pembangunan kawasan pariwisata dapat bersifat positif atau negatif, tergantung 

pada kawasan pariwisata dan pada ekonomi serta sosial budaya masyarakat setempat. 

Pengembangan pariwisata harus sesuai dengan perencaan yang matang sehingga baik bagi 

masyarakat, baik juga dari segi ekonomi, sosial, dan juga budaya. Pariwisata dapat juga 

memberikan keuntungan bagi wisatawan maupun komunitas tuan rumah dan dapat menaikkan 

taraf hidup melalui keuntungan secara ekonomi. 

Pantai SBB merupakan salah satu objek wisata di Kecamatan Labuhanhaji yang 

bertepatan di Desa Padang Bakau Kecamatan Labuhanhaji Kabupaten Aceh selatan. Pantai 

SBB memiliki keindahan tersendiri dengan ombak yang tidak terlalu besar dan memiliki pasir 

yang putih serta dikelilingi dengan pohon-pohon, kondisi bentang alam Pantai SBB ini dapat 

dikembangkan menjadi objek wisata. Pantai SBB pada awalnya tidak sepopuler sekarang 

dikarenakan sebelumnya pantai SBB ini tidak memiliki fasilitas penunjang objek kawasan 

wisata seperti cafe di pinggir pantai dan terdapat banyak pedagang yang menjajakan 

dagangannya di lokasi pantai SBB ini. 

Berdasarkan observasi dan survei di lapangan, pantai SBB memiliki pengaruh positif 

ekonomi bagi masyarakat hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang ditanyai dengan 

hal ini dampak positif ekonomi pantai SBB juga dapat dirasakan oleh masyarakat hal ini 

dibuktikan dengan terdapat sumber pemasukan baru bagi masyarakat sekitar. Dampak sosial 

positif dari pantai SBB juga dapat dirasakan oleh masyarakat hal ini terbukti dari jawaban 

responden yang menyatakan setuju dengan keberadaan pantai SBB selain itu masyarakat juga 

merasa bangga dengan keberadaan objek wisata yang terkenal di kampung mereka. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menyebarkan angket sebanyak 20 

butir pertanyaan mengenai pengaruh sosial dan ekonomi keberadaan objek wisata Pantai 

SBB, maka dapat disimpulkan bahwa Pantai SBB memiliki dampak sosial dan ekonomi 

positif bagi masyarakat sekitar dan berpotensi untuk dikembangkan sebagai objek wisata di 

daerah Kecamatan Labuhanhaji. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis dapat menarik 

https://drive.google.com/file/d/1ULLsNfbLDxm-SBGPwz-fyZnkP22lMkBb/view?usp=sharing
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kesimpulan bahwa pantai SBB menimbulkan dampak positif sosial dan ekonomi bagi 

masyarakat sekitar hal ini disebabakan Pantai SBB dapat menjadi kawasan objek wisata yang 

dapat memberikan lapangan kerja baru bagi masyarakat, masyarakat juga mendukung 

keberadaan pantai SBB sebagai objek wisata di Desa Padang bakau Kecamatan Labuhanhaji 

Kabupaten Aceh Selatan. 

Pantai SBB memiliki daya tarik tersendiri karena menjadi salah satu objek wisata di 

daerah tersebut. Pantai ini juga memiliki akses yang mudah dijangkau oleh para pengunjung 

hal ini menjadi alasan mengapa pantai SBB menjadi tempat wisata favorit yang sering 

dikunjungi oleh masyarakat pada hari libur dan hari-hari biasa. Di pantai terdapat juga 

beberapa fasilitas untuk wisatawan seperti wisata kuliner, pondok yang menyajikan 

pemandangan matahari terbenam, dan terdapat juga wahana Waterbom di sekitar Pantai. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis dapat merekomendasikan kepada 

pengunjung dan masyarakat untuk menjaga kelestarian pantai SBB agar tetap terjaga, dan 

Pantai SBB dapat dikembangkan menjadi objek wisata unggulan di daerah tersebut. 
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Lampiran  
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Responden sedang tanya jawab dan mengisi angket 
 
 

https://drive.google.com/file/d/1ULLsNfbLDxm-SBGPwz-fyZnkP22lMkBb/view?usp=sharing

